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Abstract: The case of Covid-19 had an impact on the world of education, so schools were closed.
The Minister of Education and Culture of the Republic of Indonesia issued Circular Letter
Number 3 of 2020 in the Education Unit and Number 36962/MPK.A/HK/2020 concerning the
Implementation of Education in the Coronavirus Disease (Covid-19) Emergency Period, so
learning activities are carried out online to prevent wider spread of the virus. The change from
face-to-face learning to learning from home makes it difficult for students to learn, thus causing
truancy behavior in students to still occur. This study aims to determine the truancy behavior of
students at SMAN 12 Pekanbaru during online learning. This study used a survey approach with a
sample of 122 students. Collecting data using a truant behavior scale that has been tested for
validity and reliability, and analyzed using the percentage technique. The results of the analysis
obtained that students' truancy behavior was in the very high category in the behavior of entering
online classes by day. Furthermore, truancy behavior in class X and class XI is not participating in
online learning and in class XII entering online classes changing days. Meanwhile, the highest
truancy behavior occurred in female students.

Keyword: Skipping Behavior, High Schools Students, Pandemic of Covid-19, Online Learning.

Abstrak: Kasus Covid-19 memberikan dampak bagi dunia pendidikan sehingga dilakukan
penutupan sekolah. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI menerbitkan Surat Edaran Nomor 3
Tahun 2020 pada satuan Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan
Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19) maka kegiatan belajar dilakukan
secara daring (on/ine) untuk mencegah penyebaran virus lebih luas lagi. Perubahan pembelajaran
dari tatap muka menjadi pembelajaran dari rumah membuat siswa kesulitan dalam belajar, sehingga
menyebabkan perilaku membolos pada siswa masih saja terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  perilaku membolos yang dilakukan siswa di SMAN 12 Pekanbaru selama
pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan sampel sebanyak 122
siswa. Pengumpulan data menggunakan skala perilaku membolos yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, serta dianalisis dengan teknik persentase. Hasil analisis yang diperoleh perilaku
membolos siswa berada pada kategori sangat tinggi pada perilaku masuk kelas on/ine berganti hari.
Selanjutnya perilaku membolos pada kelas X dan kelas XI yaitu tidak mengikuti pembelajaran
daring dan pada kelas XII masuk kelas on/ine berganti hari. Sedangkan perilaku membolos paling
tinggi terjadi pada siswa perempuan.

Kata Kunci: Perilaku Membolos, Siswa SMA, Pandemi Covid-19, Pembelajaran Daring.
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PENDAHULUAN

Kasus Covid-19 memberikan dampak bagi dunia pendidikan sehingga dilakukan penutupan
sekolah. Mengingat resiko Covid-19 juga mengancam anak-anak, maka pembelajaran dilakukan
dengan jarak jauh atau pembelajaran daring. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah
menerbitkan Surat Pemberitahuan Nomor 3 Tahun 2020 Nomor 36962/MPK.A/HK/2020
tentang Penyelenggaraan Pendidikan pada Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19) di satuan
Pendidikan sehingga kegiatan belajar dilakukan secara daring (on/ine) untuk mencegah penyebaran
virus (Kemendikbud 2020). Adanya surat edaran yang dikeluarkan Mendikbud sehingga sekolah
menerapkan pembelajaran secara omline atau virtual, sistem ini juga dikenal dengan sistem
pembelajaran daring. Daring atau dalam jaringan merupakan terjemahan dari istilah online yang
artinya terhubung dengan jaringan komputer dan sekolah ada juga yang menerapkan pembelajaran
dari rumah menggunakan pembelajaran jarak jauh luar jaringan atau luring sesuai dengan
ketersediaan sarana (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan 2020). Perubahan pembelajaran
tatap muka menjadi pembelajaran daring menyebabkan siswa tidak mengikuti belajar secara on/ine
dengan berbagai alasan. Dalam artikel yang diterbitkan secara om/ine oleh liputan6 ditemukan
laporan dari seorang guru kepada wali kota Bogor Bima Arya ada siswa yang tidak mengikuti
kegiatan belajar daring selama 5 bulan karena tidak memiliki telepon genggam (Sudarno 2020).

Penelitian (Therakhi 2020) menunjukkan bahwa perilaku membolos pada siswa
dikategorikan tinggi untuk indikator tidak masuk sekolah tanpa alasan yang jelas, ini terjadi pada
pembelajaran selama tatap muka. Sedangkan perilaku membolos selama pembelajaran daring ada
dalam artikel yang diterbitkan secara omline oleh ayobandung.com menemukan siswa tidak
terkoneksi selama belajar daring, bahkan ada sebagian tidak terkoneksi karena keterbatasan kuota
internet sebagaian bahkan tanpa keterangan yang jelas, dan masih menemukan siswa yang malas
mengerjakan tugas (Lia 2020). Pada saat penelitian dilakukan di Provinsi Riau merupakan salah
satu Provinsi kedua angka penyebaran covzd-19 tertinggi di Indonesia sehingga anak-anak diadakan
pembelajaran daring tanpa /Aybrid. Sejalan dalam Riau Pos yang diterbitkan secara on/ine banyaknya
bertambah kasus terkonfirmasi positif covid-19 di Pekanbaru yang tinggi schingga pemerintah
mengadakan peraturan untuk membatasi operasional usaha serta yang lainnya, sedangkan pasien
yang terkena covid
19 di Riau mencapai 46.061 sementara itu pasien yang sembuh bertambah 331 orang (Nazir
2021). Telah dilakukan wawancara dengan guru bk di SMA Negeri 12 Pekanbaru pada 10 April
2021 terkait masalah yang dialami siswa selama pembelajaran daring yaitu bahwasanya masih
siswa ada yang membolos selama pembelajaran daring, yaitu siswa tidak sepenuhnya mengikuti
pembelajaran daring, masuk kelas on/ine berganti hari, contohnya: hari senin masuk kelas on/ine hari
selasa tidak masuk lagi, minggu ini siswa mengikuti pembelajaran daring minggu depan siswa
absen.

Paparan diatas didukung oleh penelitian terdahulu oleh Mahrani dkk (2020) menunjukkan
bahwa terdapat penyimpangan perilaku akibat dari sistem pembelajaran daring yakni
ketergantungan dengan android, rendah minat belajar, kurang disiplin, curang dalam mengisi
absen, curang dalam keikutsertaan pembelajaran. Sejalan dengan penellitian oleh Trisnawati Ida
(2020) bahwa di era modern perilaku membolos masih terjadi, apalagi siswa yang tidak mempunyai
pendirian hanya ikut-ikut teman untuk membolos masih saja terjadi. Nopriani dkk (2019)
menyatakan bahwa siswa SMA berada tingkat perilku membolos berada pada kategori kadang-
kadang dengan presentase 36,6%. Faktor berasal dari dalam diri anak itu sendiri, faktor berasal dari
keluarga, orangtua dan sekolah.

Berdasarkan fenomena di atas maka perlu kiranya diteliti perilaku membolos siswa pada
pembelajaran daring agar mengetahui tingkat perilaku membolos siswa selama pembelajaran
daring baik ditinjau dari kegiatan masuk kelas online atau dari perilaku tidak mengikuti
pembelajaran daring dan usulan bagi guru BK agar dapat memberikan #reatment dalam bentuk
layanan bimbingan dan konseling individual, kelompok atau bahkan klasikal.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei. Yang
dimaksud dengan metode survei adalah metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono 2019). Penelitian ini dilakukan di SMA N 12
Pekanbaru dengan populasi adalah seluruh siswa SMA N 12 Pekanbaru yang berjumlah 1217
orang. Pengambilan sampel berdasarkan pendapat (Arikunto 2010) yaitu, jika subjek kurang dari
100 orang, maka sebaiknya diambil semuanya. Namun, jika subjek besar atau lebih dari 100 orang,
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Pada Penelitian ini diambil 10% dari populasi
sehingga sampelnya berjumlah 10% x 1.217 siswa = 122 siswa yakni yang memiliki karakteristik
berjenis kelamin perempuan dan laki-laki yang terjaring melakukan perilaku membolos tersebut.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan  proportionate stratified random
sampling, yaitu teknik yang digunakan apabila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono 2019). Agar semua kelas dapat terwakili
prosedur pengambilan sampel untuk tiap-tiap kelas dilakukan dengan cara acak dengan proporsi
yang sama.

Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian

No. Kelas J 1.1mlah Persentase Sampel Jenis Kelamin
Siswa L P
1 Kelas X 455 10% 46 siswa 17 29
2 Kelas XI 356 10% 36 siswa 7 29
3 Kelas XII 406 10% 40 siswa 11 29
Jumlah 1217 122 siswa 35 87

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen skala
perilaku membolos. Pernyataan-pernyataan dalam instrumen skala memuat item-item pernyataan
yang bersifat positif (favorable) dan yang bersifat negatif (#nfavorable). Skala ini dilengkapi dengan
empat opsi atau alternatif jawaban yaitu “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, dan “Tidak
Pernah”. Pada penelitian ini skala perilaku membolos disusun berdasarkan indikator perilaku
membolos yang dikemukakan menurut (Mustagim dan Abdul Wahib 2003) dan menurut (Prayitno
2004) yaitu: 1) Sering tidak masuk sekolah dalam  pembelajaran  daring; 2)
Tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan mata pelajaran dalam pembelajaran daring; 3)
Meninggalkan kelas on/ine sebelum mata pelajaran usai; 4) Tidak mengikuti pelajaran daring; 5)
Tidak mengerjakan tugas selama pembelajaran daring; 0)
Sering keluar pada jam pelajaran tertentu dengan  cara  mematikan  video/kamera;  7)
Tidak masuk kembali setelah minta izin kelas onkine; 8) Masuk kelas onmline berganti hari; 9)
Minta izin keluar kelas on/ine dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya , dan 10) Tidak
masuk kelas on/ine lagi setelah jam istirahat.

Uiji validitas dilakukan menggunakan Google Form kepada sampel yang berjumlah 35 siswa
dengan item awal berjumlah 53 item. Kemudian dilakukan uji validitas. Kemudian setelah
dilakukan uji validitas hasil item yang valid berjumlah 31 item. Validitas dan reliabilitas instrumen
telah diuji dengan nilai reliabilitasnya adalah 0,711. Data dari instrumen tersebut akan dinaisis
secara deskriptif persentase yaitu, menentukan skor, menentuan kategorisasi, dan analisis
persentase dengan rumus sebagai berikut:

P = FKlﬂﬂ?"
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Keterangan:

P = Persentase

N = Jumlah responden
F = Jumlah Frekuensi

TEMUAN

Gambaran Umum Perilaku Membolos Siswa SMA N 12 Pekanbaru selama Pembelajaran
Daring

Tabel 2. Perilaku Membolos Siswa SMA N 12 Pekanbaru Selama Pembelajaran Daring

Persentase Kategori
No Indikator Frekuensi Perilaku
(%) Membolos
1. Masuk kelas online berganti hari 92 Sangat Tinggi
2. Tidak mengikuti pelajaran daring 90  Sangat Tinggi
3. Tidak masuk kelas online lagi 89 Sangat Tinggi
setelah jam istirahat
4, Minta izin keluar kelas online dengan berpura- 84  Sangat Tinggi
pura sakit atau alasan lainnya
5. Tidak masuk kembali setelah minta izin kelas 72 Sangat Tinggi
online
6.  Sering tidak masuk kelas online dalam 67  Sangat Tinggi
pembelajaran daring
7. Meninggalkan  kelas online sebelum mata 61 Sangat Tinggi
pelajaran usai
8. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu dengan 65  Tinggi
cara mematikan video/kamera
9.  Tidak mengerjakan tugas selama pembelajaran 52 Tinggi
daring
10. Tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan 52 Rendah

mata pelajaran dalam pembelajaran daring

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa perilaku membolos siswa di SMA N 12 Pekanbaru
yaitu masuk kelas onlinse berganti hari berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase
sebesar 92%.

Educational Guidance and Counseling Development Jounal, Vol. 5, No. 1, April 2022, 20 — 31 |23



Jenni Meilin, Elni Yakub? Arli Rusandi3
Gambaran Perilaku Membolos Siswa Kelas X; XI, dan XII di SMA N 12 Pekanbaru
selama Pembelajaran Daring

Tabel 3. Tingkat Perilaku Membolos Kelas X di SMA N 12 Pekanbaru Selama
Pembelajaran Daring

Frekuensi Responden (F) Persentase Frekuensi (%) Kategori Perilaku Membolos

4 9 Sangat Rendah
9 20 Rendah
15 33 Sedang
18 39 Tinggi
0 0 Sangat Tinggi
46 100

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa siswa kelas X memiliki tingkat
perilaku  membolos  pada kategori tinggi  dengan persentase sebesar 39 %.  Adapun
perilaku membolos yang dilakukan siswa kelas X di SMA N 12 Pekanbaru dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4. Perilaku Membolos Kelas X di SMA N 12 Pekanbaru
selama Pembelajaran Daring

. Persentase Kategori Perilaku
No Indikator Frekuensi (%) l\fembolos
1. Tidak mengikuti pelajaran daring 89 Sangat Tinggi
. Masuk kelas online berganti hari 87 Sangat Tinggi
3. Tidak masuk kelas online lagi 83 Sangat Tinggi
setelah jam istirahat
4, Minta izin keluar kelas online 80 Sangat Tinggi
dengan berpura-pura sakit atau
alasan lainnya
5. Sering tidak masuk kelas online 67 Sangat Tinggi
dalam pembelajaran daring
6. Meninggalkan kelas online sebelum 63 Sangat Tinggi
mata pelajaran usai
7. Tidak masuk kembali setelah 61 Sangat Tinggi
minta izin kelas online
8. Sering keluar pada jam pelajaran 57 Tinggi
tertentu dengan cara mematikan
video/kamera
9. Tidak mengerjakan tugas selama 48 Tinggi
pembelajaran daring
10.  Tidak memperhatikan guru dalam 57 Rendah

menjelaskan mata pelajaran dalam
pembelajaran daring

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa perilaku membolos siswa kelas X di SMA N 12
Pekanbaru yaitu tidak mengikuti pelajaran daring pada kategori sangat tinggi dengan persentase
sebesar 89%.
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Tabel 5. Tingkat Perilaku Membolos Kelas XI di SMA N 12 Pekanbaru
selama Pembelajaran Daring

Frekuensi Responden (F) Persentase Frekuensi (%)  Kategori Perilaku Membolos

0 0 Sangat Rendah
0 0 Rendah
16 44 Sedang
20 56 Tinggi
0 0 Sangat Tinggi
36 100

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa siswa kelas XI memiliki tingkat

perilaku membolos pada kategori tinggi dengan persentase 56%. Adapun perilaku membolos
yang dilakukan siswa kelas XI di SMA N 12 Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Perilaku Membolos Kelas XI di SMA N 12 Pekanbaru
selama Pembelajaran Daring

. Persentase Kategori Perilaku
No Indikator Frekuensi (%) N%embolos
1. Tidak mengikuti pelajaran daring 100 Sangat Tinggi
. Masuk kelas online berganti hari 97 Sangat Tinggi
3. Tidak masuk kelas online lagi 97 Sangat Tinggi
setelah jam istirahat
4, Minta izin keluar kelas online 92 Sangat Tinggi
dengan berpura-pura sakit atau
alasan lainnya
5. Tidak masuk kembali setelah 89 Sangat Tinggi
minta izin kelas online
6. Sering tidak masuk kelas online dalam 78 Sangat Tinggi
pembelajaran daring
7. Meninggalkan kelas online sebelum mata 78 Sangat Tinggi
pelajaran usai
8. Sering keluar pada jam pelajaran 75 Tinggi
tertentu dengan cara mematikan
video/kamera
9. Tidak  mengerjakan tugas selama 61 Tinggi
pembelajaran daring
10.  Tidak memperhatikan guru 50 Rendah

dalam menjelaskan mata
pelajaran dalam pembelajaran daring

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa perilaku membolos siswa kelas XI di SMA N 12
Pekanbaru yaitu tidak mengikuti pelajaran daring pada kategori sangat tingei dengan persentase
sebesar 100%.
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Tabel 7. Tingkat Perilaku Membolos Kelas XII di SMA N 12 Pekanbaru
selama Pembelajaran Daring
Frekuensi Responden (F)  Persentase Frekuensi (%) Kategori Perilaku Membolos

5 12 Sangat Rendah
2 13 Rendah
12 30 Sedang
18 45 Tinggi
0 0 Sangat Tinggi
40 100

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa siswa kelas XII tingkat perilaku
membolos pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 45%. Adapun perilaku membolos
yang dilakukan siswa kelas XII di SMA N 12 Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Perilaku Membolos Kelas XII di SMA N 12 Pekanbaru
selama Pembelajaran Daring

. Persentase Kategori Perilaku

No Indikator Frekuensi (%) I\/{I;embolos

1. Masuk kelas online berganti hari 93 Sangat Tinggi
Tidak masuk kelas online lagi 90 Sangat Tinggi
setelah jam istirahat

3.  Tidak mengikuti pelajaran daring 33 Sangat Tinggi

4. Minta izin keluar kelas online dengan berpura- 83 Sangat Tinggi
pura sakit atau alasan lainnya

5. Tidak masuk kembali setelah minta izin kelas 65 Sangat Tinggi
online

6. Sering tidak masuk kelas online dalam 58 Sangat Tinggi
pembelajaran daring

7. Sering keluar pada jam pelajaran 65 Tinggi
tertentu dengan cara mematikan video/kamera

8.  Meninggalkan kelas online sebelum mata 48 Tinggi
pelajaran usai

9. Tidak mengerjakan tugas selama pembelajaran 45 Tinggi
daring

10.  Tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan 50 Rendah

mata pelajaran dalam pembelajaran daring

Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa perilaku membolos siswa kelas XII di SMA N 12
Pekanbaru yaitu masuk kelas online berganti hari pada kategori sangat tinggi dengan persentase
sebesar 93%.
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Gambaran Perilaku Membolos Siswa Laki-Laki dan Siswa Perempuan di SMA N 12

Pekanbaru selama Pembelajaran Daring

Tabel 9. Tingkat Perilaku Membolos Siswa Laki-Laki dan Perempuan
di SMAN 12 Pekanbaru selama Pembelajaran Daring

Kategori
Jenis Sangat ..
Kelamin Tingei Tinggi  Sedang Rendah  Sangat Rendah
%
Laki-Laki 12 34 11 31 5 14 7 20
Perempuan 44 51 32 37 9 10 2 2

Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa siswa laki-laki memiliki tingkat

perilaku membolos pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 34%. dan siswa perempuan
memiliki tingkat perilaku membolos pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 51%. Tingkat
persentase perilaku membolos yang dialami siswa laki-laki dan perempuan di SMA N 12

Pekanbaru terdapat pada diagram berikut:

Perilaku Membolos Siswa Laki-Laki
dan Perempuandi SMA N 12
Pekanbaru

W Laki-Laki

H Perempuan

Gambar 1. Persentase Tingkat Perilaku Membolos Siswa Laki-Laki dan Perempuan
Selama Pembelajaran Daring

Perilaku membolos yang dialami siswa laki-laki di SMA N 12 Pekanbaru terdapat pada

tabel berikut.

Tabel 10 Perilaku Membolos Siswa Laki-Laki di SMA N 12 Pekanbaru
selama Pembelajaran Daring

. Persentase Kategori Perilaku
No Indikator Frekuensi (%) Nglgembolos
1. Masuk kelas online berganti hari 83 Sangat Tinggi
2. Tidak mengikuti pelajaran daring 80 Sangat Tinggi
3. Tidak masuk kelas online lagi 77 Sangat Tinggi
setelah jam istirahat
4. Minta izin keluar kelas online 71 Sangat Tinggi
dengan berpura-pura sakit atau
alasan lainnya
5. Sering tidak masuk kelas online 57 Sangat Tinggi
dalam pembelajaran daring
6.  Tidak masuk kembali setelah 49 Sangat Tinggi
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. Persentase Kategori Perilaku

No Indikator Frekuensi (%) N%embolos
minta izin kelas online

7. Meninggalkan kelas online sebelum 54 Tinggi
mata pelajaran usai

8.  Tidak mengerjakan tugas selama 51 Tinggi
pembelajaran daring

9.  Sering keluar pada jam pelajaran 43 Tinggi
tertentu dengan cara mematikan
video/kamera

10.  Tidak memperhatikan guru dalam 57 Rendah

menjelaskan mata pelajaran dalam
pembelajaran daring

Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa perilaku membolos siswa laki-laki di SMA N 12
Pekanbaru yaitu masuk kelas online berganti hari pada kategori sangat tinggi dengan persentase
sebesar 83%.

Tabel 11. Perilaku Membolos Siswa Perempuan di SMA N 12 Pekanbaru
selama Pembelajaran Daring

Indikator Persentase Kategori Perilaku

No Frekuensi (%) Membolos

1. Masuk kelas online berganti hari 95 Sangat Tinggi

2. Tidak mengikuti pelajaran daring 94 Sangat Tinggi

3. Tidak masuk kelas online 94 Sangat Tinggi
lagi setelah jam istirahat

4. Minta izin keluar kelas online 91 Sangat Tinggi
dengan berpura-pura sakit atau
alasan lainnya

5. Tidak masuk kembali setelah 79 Sangat Tinggi
minta izin kelas online

6. Sering tidak masukelas online dalam 71 Sangat Tinggi
pembelajaran daring

7. Meninggalkan kelas online sebelum mata 71 Sangat Tinggi
pelajaran usai

8.  Sering keluar pada jam pelajaran tertentu 74 Tinggi
dengan cara mematikan video/kamera

9.  Tidak mengerjakan tugas selama 51 Tinggi
pembelajaran daring

10. Tidak  memperhatikan  guru  dalam 51 Rendah

menjelaskan mata pelajaran dalam
pembelajaran daring

Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa perilaku membolos siswa perempuan di SMA N 12

Pekanbaru yaitu masuk kelas online berganti hari pada kategori sangat tinggi dengan persentase
sebesar 95%.

28] Educational Guidance and Counseling Development Jounal, Vol. 5, No. 1, April 2022, 20 — 31



Perilakn Membolos dalam Pembelajaran Daring pada Masa New Normal Pandemi Covid-19 bagi Siswa SMA N 12 Pekanbaru

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat perilaku membolos siswa SMA
N 12 Pekanbaru selama pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 berada pada kategori
tinggl pada perilaku masuk kelas on/ine berganti hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Prasetyaningtyas 2021) selama belajar dari rumah siswa mengalami jaringan internet yang tidak
stabil, tidak memiliki paket data atau kuota dan ada siswa yang tidak memiliki HP android.
Terdapat juga dalam penelitian (Asmuni 2020) masalah yang dihadapi siswa selama belajar daring
yaitu siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran, jaringat internet dan terbatasnya fasilitas
pendukung dan untuk orangtua keterbatasan waktu mendampingi anak belajar daring. Tingginya
perilaku membolos di kalangan selama pembelajaran daring disebabkan oleh adanya perubahan
yang biasanya proses pelaksanaannya diakukanpembelajaran tatap muka berubah menjadi
pembelajaran daring. Sehingga siswa mengalami beberapa hambatan selama pembelajaran daring,
yaitu menurut hasil penelitian (Amalia, Isnaeni, and Hanafi 2020) siswa mengalami jaringan
internet yang tidak stabil, kuota internet yang kurang memadai, tugas yang menumpuk, kurang
memahami materi dan kurangnya motivasi belajar. Sejalan dengan penelitian (Utami and Cahyono
2020) siswa mengalami kesulitan belajar daring dalam pelaksanaan interaksi, tugas dan bahan ajar
dalam belajar online.

Selanjutnya, hasil penelitian berdasarkan tingkatan kelas menunjukkan perilaku membolos
yang dilakukan siswa kelas X yaitu tidak mengikuti pembelajaran daring, untuk perilaku
membolos yang dilakukan siswa kelas XI adalah tidak mengikuti pembelajaran daring, dan
perilaku membolos yang dilakukan siswa kelas XII yaitu masuk kelas on/ine berganti hari. Siswa
kelas XI yang paling tertinggi perilaku membolosnya, ini disebabkan banyaknya tugas on/ine dan
siswa kurang memahami materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian (Vebrianty 2013)
menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku membolos dengan tugas sekolah siswa
kelas XI. Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih tinggi perilaku
membolosnya dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian (Prasetyo et al. 2017)
menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih sering membolos dari siswa laki-laki. Ini terjadi
dikarenakan pembelajaran yang dilakukan secara on/ine siswa perempuan lebih memiliki banyak
pekerjaan di rumah dibandingkan laki-laki sehingga siswa perempuan merasa capek dan susah
membagi waktu untuk belajar online dan pekerjaan di rumah. Dan sejalan dengan penelitian
(Oluremi 2013) menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara manifestasi laki-laki
dan perempuan dari perilaku membolos. Menurut Lever (Gilligan 1982) bahwa anak laki-laki
lebih banyak memperoleh kesempatan bermain di luar rumah dan mereka bermain lebih lama dari
anak perempuan sedangkan anak perempuan lebih banyak bersifat kooperatif serta lebih banyak
di dalam ruangan. Tugas utama perempuan itu mengelola pekerjaan rumah seperti mengurus
anak, dapur serta melayani suami, sedangkan tugas laki-laki itu mencari nafkah untuk keluarga
(Fakih 20006).

Implementasi dari hasil penelitian ini yakni orangtua, pihak sekolah terkhusus guru BK
dapat terarah dalam memberikan bimbingan serta layanan yang sesuai dengan permasalahan siswa
guna meminimalisir bahkan menghilangkan perilaku membolos selama pembelajaran daring ini.
selain itu, dalam penelitian ini tentunya ditemui keterbatasan yang bersumber dari internal atau
ekstrernal penelitian, salah satunya keterbatasan dalam penelitian ini yakni ketika pemberian skala
perilaku membolos kepada siswa dalam keadaan lingkungan yang rebut dan tidak efektif sehingga
ada kemungkinan mempengaruhi siswa dalam mengjsi skala tersebut.

SIMPULAN

Perilaku membolos pada siswa SMA N 12 Pekanbaru selama pembelajaran daring terlihat
pada perilaku masuk kelas on/ine berganti hari berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan
perilaku membolos siswa dilihat perkelas, ternyata perilaku membolos yang paling tertinggi
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dilakukan siswa kelas XI pada perilaku tidak mengikuti pembelajaran daring. Selanjutnya apabila
dilihat dari gender ternyata siswa perempuan lebih tinggi perilaku membolosnya dibandingkan
siswa laki-lakipada perilaku masuk kelas online berganti hari.
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